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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 23 Februari 2025 The COVID-19 pandemic, caused by the SARS-CoV-2 virus, has 

had a significant impact on global public health. One of the most 

visible effects is the increase in cases of Acute Respiratory 

Infection (ARI), leading to morbidity and mortality, especially 

among vulnerable groups. Against this background, this study aims 

to evaluate the impact of COVID-19 on ARI patients receiving 

treatment at the Holistic Clinic hJakarta. This research employs a 

quantitative descriptive method involving 60 patients diagnosed 

with ARI and also confirmed positive for COVID-19. Data were 

collected through direct interviews, questionnaires, and analysis of 

secondary data from patient medical records. The evaluation 

includes various aspects, such as patient sociodemographic 

considerations, the severity level of ARI, as well as the type of care 

and effectiveness of the treatment received. The results indicate 

that patients infected with COVID-19 experience a more 

significant increase in the severity of ARI symptoms compared to 

ARI patients who are not infected. From the study, it is concluded 

that there is a significant relationship between COVID-19 and the 

worsening of ARI severity. This study is expected to provide a 

better understanding of how COVID-19 interacts with acute 

respiratory infections and its impact on patient management in 

clinics. These findings are critical to assist healthcare professionals 

in formulating more effective prevention and treatment strategies 

for ARI patients infected with COVID-19. Furthermore, this study 

is anticipated to serve as a foundation for future research regarding 

the long-term impacts of COVID-19 and respiratory illnesses. It is 

hoped that the results of this research will benefit not only the 

development of knowledge in the fields of pharmacy and health but 

also the improvement of public health systems in addressing the 

challenges posed by the pandemic. Thus, this research will 

contribute significantly to enhancing the quality of healthcare 

services in Indonesia, particularly in managing respiratory 

infections that have increased due to the impact of the COVID-19 

pandemic. 
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PENDAHULUAN 

       Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan utama 

di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO), ISPA adalah penyebab utama morbiditas dan mortalitas, terutama pada 

anak-anak di bawah usia lima tahun (World Health Organization, 2018). Dengan munculnya 

pandemi COVID-19, yang memiliki manifestasi klinis utama pada saluran pernapasan, 

keprihatinan terhadap ISPA semakin meningkat. Virus SARS-CoV-2 sebagai penyebab 

COVID-19 dapat memperburuk kondisi pasien yang sudah memiliki masalah pada saluran 

pernapasan, sehingga penting untuk memahami faktor risiko yang memengaruhi tingkat 

keparahan ISPA pada pasien COVID-19 (Chen et al., 2020). 

      COVID-19 adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh novel coronavirus SARS-CoV-

2, dengan penularan yang sangat cepat. Hingga saat ini, penyakit ini telah menyebabkan jutaan 
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kasus dan angka kematian yang signifikan di seluruh dunia (Johns Hopkins University, 2020). 

Salah satu kelompok yang paling rentan terhadap infeksi ini adalah mereka yang memiliki 

penyakit bawaan atau komorbiditas tertentu, termasuk penyakit pernapasan seperti ISPA. 

Penelitian menunjukkan bahwa pasien COVID-19 dengan komorbiditas memiliki tingkat 

keparahan yang lebih tinggi dan membutuhkan perawatan intensif dibandingkan dengan 

mereka tanpa komorbiditas (Huang et al., 2020). 

      Selain itu, beberapa faktor risiko utama yang sering dikaitkan dengan tingkat keparahan 

ISPA meliputi usia, status gizi, status imun, paparan polusi udara, serta kebiasaan merokok 

(Matthay et al., 2019). Faktor lingkungan seperti kepadatan penduduk, kondisi sanitasi, dan 

akses ke layanan kesehatan juga berperan penting dalam menentukan tingkat keparahan 

penyakit (Prasad et al., 2018). Klinik Holistik, sebagai fasilitas kesehatan primer, melaporkan 

peningkatan jumlah pasien dengan gejala ISPA yang parah sejak awal pandemi COVID-19 

(Klinik  Holistik,  2021).  Data  ini  konsisten  dengan  laporan  global  yang  menunjukkan 

lonjakan kasus ISPA seiring dengan penyebaran COVID-19 (Lai et al., 2020). 

       Dalam upaya mengendalikan pandemi, vaksinasi telah menjadi strategi kunci untuk 

mengurangi penyebaran virus dan tingkat keparahan penyakit. Dua jenis vaksin yang banyak 

digunakan di Indonesia adalah vaksin AstraZeneca dan Sinovac. Vaksin AstraZeneca 

menggunakan teknologi vektor adenovirus non- replikatif yang telah terbukti efektif dalam 

mencegah COVID-19, terutama terhadap kasus berat dan kematian. Di sisi lain, vaksin 

Sinovac, yang menggunakan teknologi inaktivasi virus, juga telah menunjukkan efektivitas 

dalam mencegah COVID-19 pada populasi umum, meskipun ada perbedaan tingkat 

perlindungan dibandingkan dengan vaksin berbasis teknologi lainnya (Tanriover et al., 2021). 

Penggunaan kedua vaksin ini telah memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi beban 

penyakit pada populasi rentan, termasuk pasien dengan ISPA. Namun, keberhasilan program 

vaksinasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat penerimaan masyarakat, distribusi 

vaksin yang merata, dan efektivitas vaksin terhadap varian baru SARS-CoV-2 (Chen et al., 

2021). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pasien yang divaksinasi memiliki kemungkinan 

lebih rendah untuk mengalami komplikasi ISPA ketika terinfeksi COVID-19 dibandingkan 

dengan mereka yang belum divaksinasi (Simone et al., 2020). 

Namun demikian, tantangan dalam pelaksanaan vaksinasi, seperti resistensi masyarakat 

terhadap vaksin tertentu, masih menjadi penghambat dalam mencapai cakupan imunisasi yang 

optimal. Selain itu, distribusi vaksin yang tidak merata, terutama di daerah terpencil, dapat 

meningkatkan risiko kelompok rentan terhadap infeksi parah. Oleh karena itu, penguatan 

strategi distribusi vaksin dan edukasi masyarakat menjadi elemen penting dalam upaya 

pencegahan (Wiersinga et al., 2020). 

Untuk menanggulangi permasalahan ini, diperlukan pendekatan komprehensif yang tidak 

hanya berfokus pada pengelolaan klinis pasien tetapi juga pada pengendalian faktor risiko yang 

dapat dimodifikasi, seperti peningkatan kualitas gizi, pengurangan paparan polusi udara, serta 

promosi gaya hidup sehat. Intervensi berbasis kebijakan, seperti pengendalian kepadatan 

penduduk dalam satu ruang, perbaikan kondisi sanitasi, serta perluasan akses layanan 

kesehatan, juga penting untuk mengurangi dampak pandemi (Simone et al., 2020). 

        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor risiko terhadap 

tingkat keparahan ISPA pada pasien yang terpapar COVID-19 di Klinik Holistik, dengan 

mempertimbangkan status vaksinasi AstraZeneca dan Sinovac. Hasil analisis ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk meningkatkan perlindungan terhadap 

populasi rentan serta mendukung upaya penanganan pandemi yang lebih efektif di masa 

mendatang. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

kebijakan kesehatan masyarakat yang berfokus pada pencegahan, penanganan ISPA, dan 

optimalisasi program vaksinasi. 
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Metode Penelitian 

    Metode penelitian observasional cross-sectional retrospektif adalah pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengamati dan menganalisis data dari populasi tertentu pada 

suatu waktu tertentu, dengan memanfaatkan data yang sudah ada sebelumnya. Populasi kasus 

pada penelitian ini adalah pasien pasieb covid 19 yang di rawat jalan di klinik holistic. Sampel 

penelitian yaitu pasien pasien ISPA yang sudah vaksin booster sinovac - astrazaneca yang ingin 

di wawancara. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Uji Validitas 

Tes validitas digunakan untuk mengukur atau mengukur instrumen efektif yang 

digunakan. Dalam penelitian ini, instrumen pengukuran yang digunakan adalah kuesioner, 

sehingga uji kemanjuran dimaksudkan untuk mengukur kuesioner untuk digunakan (Kristi 

2020). Pernyataan survei dikategorikan selama pernyataan yang terkandung dalam survei dapat 

mengeluarkan apa yang perlu mereka ukur. Kriteria yang valid mengikuti prosedur uji validitas 

untuk membandingkan r-alicemetics dengan tabel R. Dengan kata lain, kritik tabel korelasi 

dengan derajat kebebasan (df = n-2) dan level A = 5%. Kriteria tes adalah sebagai berikut 

(Desfitridy dan Sirait 2018). 

 

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas 

No Variabel dan 

Indikator 

Cronbach Alpha 

Sig 

Sig (2-Tailed Keterangan 

1 X1.1 098 914 Valid 

2 X1.2 165 129 Valid 

3 X1.3 215 197 Valid 

4 X1.4 037 60 Valid 

1 Y1 532 031 Valid 

2 Y2 039 540 Valid 

3 Y3 557 087 Valid 

4 Y4 569 017 Valid 

5 Y5 327 121 Valid 

 

     Pada tabel 1 diatas terlihat korelasi antar variabel lebih tinggi dari variabel yang lain 

begitupun hasil uji signifikasi sehingga uji validitas dapat dinyatakan valid 

Uji Realibilitas 

       Uji reabilitas oleh (Sugiyono 2018) adalah alat uji untuk mengukur konsistensi instrumen 

pengukuran ketika mengukur konsep, dan mengukur konsistensi responden ketika memberikan 

jawaban untuk kuesioner atau elemen pernyataan. Tabel berikut menunjukkan hasil uji 

reliabilitas untuk setiap variabel penelitian. Menurut Ghozali pada tahun 2009 (Widodo, 

Putranti, dan Navenayati 2016) metrik untuk uji reliabilitas menyatakan bahwa jika hasilnya 

60% atau 0,6, variabelnya dapat diandalkan. Hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 2 Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 

N of 

Items 

.148 20 

 

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataannya 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Data yang didapatkan seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 2 merupakan hasil dari uji reliabilitas terhadap kuisioner untuk variabel kualitas layanan 

terhadap 20 item pernyataan. 

Uji Normalitas 

       Studi ini menggunakan satu tes latihan Kolmogorovsmirnov dan grafik p- plot yang biasa 

untuk menguji normalitas penelitian ini. Satu sampel uji Kolmogorovsmirnov menunjukkan 

variabel dengan signifikansi asimptotik (asimptotik). Di bawah tingkat yang signifikan 0,05, 

SIG (2 Sale)) ditafsirkan memiliki distribusi abnormal dari variabel -variabel ini dan 

sebaliknya. 

       Untuk menguji normalitas data menggunakan diagram P-plot reguler, data secara normal 

didistribusikan ketika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis 

diagonal. Sebaliknya, jika data berlanjut dari garis diagonal daripada dari arah diagonal, model 

regresi tidak memenuhi uji no-mite (Ghozali, 2005). Hasil Kesehatan Data Menggunakan 

Sampel Kolmogorovsmirnov Tes dan P-Plots Reguler. 

 

PEMBAHASAN 

      Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian dengan judul 

“Evaluasi Dampak COVID-19 terhadap Pasien Infeksi Saluran Pernapasan Akut di Klinik 

Holistik,” diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas yang dibutuhkan. Instrumen ini berupa kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur dampak COVID-19 terhadap tingkat keparahan penyakit ISPA, 

efektivitas pengobatan, serta faktor-faktor sosiodemografi yang berkontribusi terhadap 

kesehatan pasien. 

       Validitas merupakan ukuran seberapa baik suatu instrumen mampu mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r 

tabel. Hal ini berarti setiap item dalam kuesioner mampu merepresentasikan variabel yang 

diteliti dengan baik. Dengan kata lain, kuesioner yang digunakan valid untuk mengukur dampak 

COVID-19 terhadap pasien ISPA di Klinik Holistik. 

       Menurut Sugiyono (2017), validitas adalah tingkat ketepatan antara data yang terkumpul 

oleh instrumen dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dengan 

validitas yang tinggi, hasil penelitian ini mampu memberikan data yang relevan dan akurat 

terkait tingkat keparahan ISPA, efektivitas pengobatan, dan faktor sosiodemografi seperti usia, 

jenis kelamin, dan BMI pasien. Hal ini mendukung temuan bahwa status vaksinasi pasien dapat 

memengaruhi tingkat keparahan ISPA, serta pentingnya memperhatikan komorbiditas seperti 

gangguan jantung dan ginjal dalam pengelolaan pasien. 

        Validitas yang tinggi pada kuesioner memberikan beberapa implikasi penting. Pertama, 

instrumen ini dapat digunakan untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat terkait tingkat 

keparahan ISPA, efektivitas pengobatan, dan faktor sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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dan BMI pasien. Kedua, validitas yang terjamin memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

diinterpretasikan secara tepat, karena setiap butir pertanyaan mampu mengungkap informasi 

yang dibutuhkan. Misalnya, pertanyaan terkait vaksinasi COVID-19 memberikan gambaran 

yang jelas tentang hubungan antara status vaksinasi pasien dan tingkat keparahan ISPA. Selain 

itu, pertanyaan mengenai komorbiditas seperti gangguan jantung dan ginjal juga memberikan 

wawasan penting tentang risiko yang dihadapi oleh pasien ISPA yang terinfeksi COVID-19. 

Dalam penelitian ini, semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 

0,6, yang merupakan ambang batas untuk menyatakan suatu instrumen reliabel. Dengan 

demikian, kuesioner dinyatakan reliabel, menunjukkan bahwa instrumen ini mampu 

memberikan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. 

       Menurut Ghozali (2018), reliabilitas adalah tingkat konsistensi dan kestabilan alat ukur 

dalam menghasilkan data yang sama jika diukur kembali pada kondisi yang sama. Dalam 

konteks penelitian ini, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

konsisten dalam mengukur dampak COVID-19 terhadap pasien ISPA. Dengan demikian, data 

yang dihasilkan dapat dipercaya untuk memberikan gambaran yang konsisten mengenai 

hubungan antara variabel-variabel penelitian. 

        Reliabilitas yang baik dari instrumen ini memiliki implikasi signifikan terhadap penelitian. 

Data yang dihasilkan dapat dipercaya untuk memberikan gambaran yang konsisten mengenai 

dampak COVID-19 terhadap pasien ISPA. Hal ini penting karena konsistensi data akan 

memperkuat validitas internal penelitian, memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan 

yang lebih akurat tentang hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Sebagai contoh, jika 

pasien dengan komorbiditas tertentu menunjukkan tingkat keparahan ISPA yang lebih tinggi, 

maka hasil ini dapat dianggap mewakili populasi pasien di Klinik Holistik secara umum. 

Setelah memastikan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel, analisis data dapat 

dilakukan dengan lebih percaya diri. Beberapa temuan penting yang dapat diungkap dari 

penelitian ini meliputi: 

1. Dampak COVID-19 terhadap Tingkat Keparahan ISPA Data menunjukkan bahwa pasien 

ISPA yang terinfeksi COVID-19 cenderung mengalami gejala yang lebih berat 

dibandingkan dengan pasien tanpa infeksi COVID-19. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa COVID-19 dapat memperburuk kondisi pasien 

dengan gangguan saluran pernapasan. Keparahan gejala seperti ARDS (Acute Respiratory 

Distress Syndrome), gangguan fungsi jantung, dan penurunan fungsi ginjal sering kali lebih 

tinggi pada pasien dengan komorbiditas. Status vaksinasi juga ditemukan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat  keparahan  gejala.  Pasien  yang  telah  menerima  vaksin  

booster menunjukkan tingkat keparahan yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka 

yang belum divaksinasi atau hanya menerima vaksin dosis pertama dan kedua. 

     Menurut Matthay et al. (2019), faktor-faktor seperti usia, status imun, dan komorbiditas 

memainkan peran penting dalam menentukan tingkat keparahan penyakit pernapasan. 

Penelitian ini mendukung temuan tersebut, dengan menunjukkan bahwa vaksinasi COVID-19 

dapat mengurangi risiko komplikasi serius pada pasien ISPA. Tabel menunjukkan bahwa 

prevalensi ISPA ringan di kalangan pria (26 dari 60 responden) lebih tinggi dibandingkan 

wanita. Tidak terdapat kasus ARDS di kalangan responden sebelum terdampak oleh Covid-19. 

Sesudah Covid-19Terdapat perubahan signifikan setelah vaksinasi dan selama pandemi. Hasil 

menunjukkan bahwa 80% dari responden lansia mengalami ARDS, yang menunjukkan bahwa 

mereka lebih rentan terhadap komplikasi parah setelah terinfeksi. Pria mengalami ISPA ringan 

sebelum terpapar Covid-19, namun setelah vaksinasi dan terinfeksi, tidak ada kasus ISPA 

ringan yang tercatat. Sebaliknya, wanita menunjukkan peningkatan keparahan dengan 56,7% 

mengalami ISPA sedang setelah vaksinasi. 

      Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin mungkin berpengaruh pada respons terhadap 

infeksi dan vaksinasi, di mana wanita menunjukkan lebih banyak keparahan setelah terpapar 
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dibandingkan pria. Vaksin SinovacMenunjukkan hasil yang positif, di mana 83,3% dari 

responden yang divaksinasi menggunakan Sinovac tidak mengalami ISPA ringan, yang 

mengindikasikan efikasi vaksin dalam mencegah keparahan penyakit. Sebaliknya, 73,3% dari 

pengguna AstraZeneca juga mengalami penurunan pada keparahan penyakit, tetapi tetap ada 

20% dari wanita yang mengalami ISPA sedang. Ini menunjukkan bahwa meskipun vaksinasi 

secara umum efektif, tidak semua individu merespons vaksin dengan cara yang sama, terutama 

di kelompok yang lebih rentan seperti lansia. 

       Dari data tersebut, tampak bahwa umur menjadi faktor penting dalam tingkatan keparahan 

penyakit. Lansia cenderung memiliki risiko yang jauh lebih tinggi untuk mengalami ARDS 

setelah terinfeksi Covid-19, membuktikan bahwa kelompok ini perlu prioritas dalam program 

vaksinasi dan penanganan kesehatan. Efektivitas Pengobatan di Klinik Holistik Penelitian ini 

juga mengukur efektivitas pengobatan yang diberikan di Klinik Holistik terhadap pasien ISPA. 

Dengan menggunakan data dari rekam medis, ditemukan bahwa pengobatan yang diberikan, 

termasuk antibiotik, terapi inhalasi, dan pengobatan simtomatik, menunjukkan hasil yang 

positif dalam mengurangi gejala ISPA. Efektivitas pengobatan ini lebih tinggi pada pasien yang 

telah divaksinasi, terutama mereka yang menerima vaksin Sinovac atau AstraZeneca. Hal ini 

menunjukkan pentingnya vaksinasi dalam mendukung keberhasilan pengobatan ISPA selama 

pandemi COVID-19. 

2. Faktor Risiko Sosiodemografi Analisis data menunjukkan bahwa faktor sosiodemografi 

seperti usia, jenis kelamin, dan BMI memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

keparahan ISPA. Pasien yang lebih tua dan memiliki BMI tinggi cenderung mengalami 

gejala yang lebih berat. Selain itu, jenis kelamin juga ditemukan berperan, dengan laki-laki 

lebih rentan mengalami komplikasi serius dibandingkan perempuan. Temuan ini konsisten 

dengan studi epidemiologi sebelumnya yang menunjukkan bahwa kelompok lansia dan 

individu dengan obesitas memiliki risiko lebih tinggi terhadap komplikasi COVID-19. 

     Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik dalam konteks klinis maupun 

kebijakan kesehatan masyarakat. Di tingkat klinis, hasil ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan protokol pengobatan di Klinik Holistik, khususnya bagi pasien ISPA yang juga 

terinfeksi COVID-19. Dengan memahami faktor-faktor risiko dan efektivitas pengobatan, 

tenaga medis dapat memberikan perawatan yang lebih terarah dan efisien. Di tingkat kebijakan, 

temuan ini mendukung pentingnya program vaksinasi sebagai strategi pencegahan utama 

selama pandemi. Vaksinasi terbukti tidak hanya mengurangi risiko infeksi COVID-19 tetapi 

juga meringankan tingkat keparahan gejala ISPA pada pasien yang terinfeksi. Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan cakupan vaksinasi, terutama di daerah dengan akses terbatas, perlu 

terus diperkuat. 

     Terdapat perbandingan yang signifikan mengenai tingkat keparahan infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA) antara pasien yang telah divaksinasi dengan vaksin Sinovac dan 

AstraZeneca. Pasien yang menerima vaksin Sinovac menunjukkan bahwa meskipun vaksin ini 

efektif dalam mengurangi keparahan gejala COVID-19, terdapat beberapa kasus dimana pasien 

yang terinfeksi masih mengalami gejala ISPA yang lebih berat. Namun, mereka yang telah 

mendapatkan dosis penuh dan booster dari vaksin ini cenderung memiliki gejala yang lebih 

ringan dibandingkan dengan mereka yang belum divaksinasi. 

       Sementara itu, pasien yang divaksinasi dengan vaksin AstraZeneca menunjukkan hasil 

yang lebih baik dalam hal pengurangan tingkat keparahan ISPA. Pasien yang telah menerima 

vaksin booster AstraZeneca memiliki risiko yang lebih rendah untuk mengalami gejala berat 

dan komplikasi serius dibandingkan dengan pasien yang divaksinasi dengan Sinovac. Ini 

menunjukkan bahwa vaksin AstraZeneca mungkin memiliki tingkat efektivitas yang lebih 

tinggi dalam konteks ini. Perbandingan ini memberikan wawasan penting bahwa kedua jenis 

vaksin memiliki peran dalam mengurangi keparahan ISPA, namun efektivitasnya berbeda. 

Penggunaan vaksin AstraZeneca diperlihatkan dapat lebih efektif dalam memberikan 
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perlindungan terhadap ISPA yang parah jika dibandingkan dengan vaksin Sinovac. Data 

menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan vaksin AstraZeneca memiliki tingkat keparahan 

yang lebih rendah pada gejala ISPA dalam populasi yang terpapar COVID-19. Dampak 

COVID-19 terhadap kesehatan pasien, terutama yang terinfeksi infeksi saluran pernapasan akut 

(ISPA), terdapat beberapa efek yang lebih luas, termasuk potensi penurunan fungsi jantung dan 

ginjal. Selain ARDS (Acute Respiratory Distress Syndrome), COVID-19 dapat mempengaruhi 

organ lain, bahkan setelah infeksi akut berakhir. Beberapa studi menunjukkan bahwa pasien 

COVID-19, terutama yang mengalami gejala parah atau dirawat di rumah sakit, dapat 

mengalami penurunan fungsi jantung dan ginjal. Ini terkait dengan peradangan yang disebabkan 

oleh virus, yang dapat merusak jaringan organ-organ tersebut. 

       Pasien yang divaksinasi dengan Sinovac menunjukkan beberapa risiko penurunan fungsi 

jantung dan ginjal, terutama di antara mereka yang terpapar COVID-19. Walaupun vaksin ini 

efektif dalam mencegah infeksi, pasien yang terinfeksi setelah vaksinasi mungkin masih 

berisiko mengalami komplikasi jangka panjang, terutama jika mereka memiliki komorbiditas 

seperti hipertensi atau diabetes. Penurunan fungsi ginjal, misalnya, dapat terjadi sebagai akibat 

dari reaksi inflamasi sistemik yang kuat yang dihasilkan oleh infeksi. 

       Pasien yang menerima vaksin AstraZeneca tampaknya lebih terlindungi dari komplikasi 

jangka panjang, termasuk penurunan fungsi jantung dan ginjal. Data menunjukkan bahwa 

dengan efektivitas yang lebih tinggi dalam mencegah infeksi parah dan komplikasi, pasien yang 

divaksinasi dengan AstraZeneca memiliki risiko lebih rendah dari masalah ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat peradangan yang lebih rendah akibat vaksinasi yang lebih efektif 

dapat membantu melindungi fungsi jantung dan ginjal.Meskipun kedua vaksin berfungsi untuk 

mengurangi keparahan COVID-19, vaksin AstraZeneca menunjukkan perlindungan lebih kuat 

terhadap dampak-dampak jangka panjang, seperti penurunan fungsi jantung dan ginjal. Hal ini 

menunjukkan pentingnya vaksinasi dalam konteks keseluruhan kesehatan pasien, melampaui 

hanya perlindungan terhadap gejala ISPA. 

        Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

COVID-19 memiliki dampak signifikan terhadap pasien dengan penyakit pernapasan. Studi 

oleh Huang et al. (2020) dan Matthay et al. (2019) mengungkapkan bahwa pasien dengan 

komorbiditas seperti gangguan jantung dan ginjal lebih rentan terhadap komplikasi serius ketika 

terinfeksi COVID-19. Selain itu, penelitian ini memperkuat bukti tentang pentingnya vaksinasi, 

seperti yang dilaporkan oleh Tanriover et al. (2021), yang menunjukkan bahwa vaksin Sinovac 

dan AstraZeneca efektif dalam mengurangi keparahan gejala COVID-19. 

 

Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan peniiltian ini 

1. Dampak COVID-19 terhadap Keparahan ISPA: Penelitian ini menemukan bahwa adanya 

infeksi COVID-19 pada pasien ISPA mengakibatkan peningkatan signifikan dalam tingkat 

keparahan gejala ISPA. Hal ini menegaskan bahwa pasien dengan COVID-19 lebih 

cenderung mengalami gejala yang lebih berat dibandingkan dengan pasien ISPA yang 

tidak terinfeksi. 

2. Efektivitas Pengobatan ISPA yang Terdampak COVID-19: Meskipun pasien terinfeksi 

COVID-19 mengalami peningkatan gejala ISPA, penelitian menunjukkan bahwa 

pengobatan yang diberikan di Klinik Holistik tetap efektif, terutama pada pasien yang telah 

menerima vaksinasi COVID-19, yang menunjukkan hasil perbaikan yang lebih baik. 

3. Faktor Sociodemografi: Analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor sociodemografi, 

seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat penyakit kronis, berperan penting dalam 

menentukan tingkat keparahan ISPA pada pasien terinfeksi COVID-19. Ini menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih terpersonalisasi dalam pengelolaan pasien. 
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4. Perlunya Strategi Pencegahan: Temuan penelitian ini menekankan pentingnya 

pengembangan strategi pencegahan yang lebih baik untuk pasien ISPA, termasuk 

peningkatan akses terhadap vaksinasi COVID-19 dan edukasi mengenai pengelolaan 

risiko kesehatan saluran pernapasan. 
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